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RINGKASAN DAN SUMMARY.

PARTISIPAST MASYARAKAT DALAM PELESTARIAN HUTAN BAKAU
DI DESA SURODADI KECAMATAN SAYUNG, KABUPATEN DEMAK
(Fathurrohman, MHerbasuki, Tri Cahyo Utomo, Kismartini: 1998.37

Halaman).

Dalam rangka menjaga kelestarian hutan bakau, diperfukan partisipasi masyarakat
dengan dukungan dan bimbingan dari instanst pemerintah terkait. Tanpa adanya
kerjasama yang harmonis antara masyarakat dan aparat pemerintah daerah dalam
menangani hutan bakau, maka kegiatan reboisasi dan pelestarian hutan lbakau

akan mengalami kegagalan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahu, bagaimanakah bentuk
kerjasama/upaya-upaya yang dilakukan oleh pemda dan masyarakat dalam jupaya

melestarikan hutan bakau.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan 40 responden dengan -
mengandalkan informasi dari key informant, guna mendeskripsikan partisipasi
masyarakat dan aparat Pemda. Teknik pengumpulan data lebih menekankan pada

wawarncara secara mendalam terhadap key informat.

Teori yang digunakan untuk menganilis fakta di lapangan adalah teori motivasi

ursum: Needs- Response dan Stimulus - Needs - Response.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kerjasama secara kelembagaar

serta

hubungan timbal balik yang saling menguntungkan antara petani tambak dan

pemda, serta adanya stimulus yang tepat kepada masyarakat petani tambak,

yang

dibarengi dengan penyuluhan untuk menyadarkan kepentingan bersama

(masyarakat-pemda) munculah partispasi yang baik dari masyarakat.
Dalam menggerakkan partisipasi masyarakat dipertukan seorang figur pem

lokal yang mengerti, memahami aspirasi dari berbagai pihak dan te
langsung dalam kegaitan masyarakat. :
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ABSTRACT

SOCIETY'S PARTISIPATION IN KEEPING MANGROVE FORES

T IN

SURODADI, SAYUNG, DEMAK. (Fathurrohman, Tri Cahyo Utomo,

Herbasuki, Kismartini,1998. 37 pages).

In order to keep the rematning of mangrove forest, we need society’s takin

g part

with the help of government institution without the harmonious coordination
between the government and the society in handing bakau forest, the reforetation

of manrove forest will fail.

The aim of this survey is to know what kind of coordination that’s done by the

govemnment in remaining mangrove forest.

This qualitative survey by using 30 respondent, getting the information frg
key informant to decribe the society participation and the local governme
technique for collecting data emphasizes in deeply interview to the key info

The theory used to analize the fact in the field is needs-response and sti
needs-response,

The result of the survey shows that there is an institutional relationshi
balance relationiship which has profit each other(between fisherieg
govermant) and also good stimulus for the society of fisheries to cq
collectively interest then appear a good participation from the soc
developing society’s participation needs good leadership and Solidarity.
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur Alhamduliilah, penelitian ini dapat kami sele

tepat waktu.

saikan

Penelitian ini karf fakukan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan

daya nalar. Alasan peneliti memilih topik hutan bakau, mengingat hutan

memiliki fungsi lingkungan yang sangat besar. Namun nasibnya kini banya

bakau
¢ yang

terlantar. Sengaja kami pilih lokasi reboisasi hutan bakau di Jawa tengah yang

berhasil, dengan harapan dapat memotivasi pejabat/ tokoh masyarakat dan

masyatakat awam pada umumnya agar tegiur, dan tegugah, bahwa an

sesungguhnya bisa berbuat semacam itu.

Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian pen

ini, baik bantuan yang berupa dana, informasi dan data lainnya. Harap

dapun

clitian

kami

penelitian dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang membutuhkan

informasi berkenaan dengan keberhasilan reboisasi hutan bakau yang dilaLukan

oleh Pemda Demak bersama-sama warga Surodadi, dan instansi lain

mendukung keberhasilan program.

Semarang, Februari 1999
Hormat Kami

Tim Peneliti
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BABI
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah.

Luas perairan umum Indonesia sekitar 9.122.053 Ha dengan perincian danau

scluas 4355.021 Ha, waduk 34.820 Ha, rawa seluas 5.578.781 Ha dan sungai

3.053.452 ha. Di perairan umum selain digunakan untuk pengembangan bud

perikanan air tawar, juga digunakan untuk penangkapan ikan secara tradision

Menurut pasal 33 ayat (2) UUD 1945, “Bumi dan air dan kekayaan alam

terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan digunakan untuk sebesar-

idaya

al.

yang

besar

kemakmuran rakyat”. Pasal tersebut mengisyaratkan bahwa pemanfaatan

kekayaan alam harus memperhatikan kelestariannya, demi kesejahteraan

cucu. Sikap peduli pemerintah terhadap lingkungan juga nampak pada:

anak

» UU No4. tahun 1982 tentang ketentuan-ketentuan pokok pengelolaan

lingkungan hidup.
o UU No.9. tahun 1985 tentang perikanan
¢ UU No.5. tahun 1990 tentang konservasi sumberdaya alam

o Pasal 22 UULH tentang hukuman bagi perusak lingkungan

Meskipun upaya pemernintah dalam melindungi dan melestarikan

sumberdaya alam telah dilengkapi dengan perangkat hukum. Namun kerus
hutan bakau banyak terjadi dan masih berlangsung hingga saat ini. Hutan b
Indonesia yang luasnya 13,4 juta Ha, kini diperkirakan hanya tinggal 2 jut
Pemanfaatan hutan bakau (mangrove) kini semakin meningkat, mis
pembebasan lahan bakau untuk pemukiman, industri, bengambilan kayu, 1

pemikiran yang arif dan bijaksana akan kelestarian lingkungan pantai. Me

akan
akau
a Ha.
alnya
anpa

nurut

. Pramudi (1996) kerusakan ekosistem hutan mangrove telah sampai pada tahap

yang serius (mengkhawatirkany,




Indonesia telah banyak kehilangan hutan mangrove yang sangat penting

produksi pertkanan sebagaimana dikemukakan oleh Suwito (1982) bahwa

untuk

keruh

(hitam kecoklatan) yang berasal dari hutan mangrove menghasilkan 35-60% dari

semua unsur hara yang terlarut pada daerah dekat pantai. Material tersebut

berperan penting dalam menentukan besarnya produktivitas suatu perairan

yang

dikenal sebagai tempat memijah, bertelur, asuhan, pembesaran dan tempat

mencari makanan bagi berbagai macam udang, ikan. Dengan semakin

berkurangnya habitat ikan dan udang tentunya akan berpengaruh terhadap

produktivitas perikanan.

Terjadinya penurunan produktivitas perikanan yang terdapat di sepanjang pantai

Surodadi, tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan masyarakal setempat.

Rendahaya pendapatan masyarakat sekitar pantai karena kerusakan hutan b

akau,

berdampak negatip terthadap banyak aspek kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu

pelestarian hutan bakau (mangrove) mutlak dilakukan.

Pelestarian hutan bakau, tidak akan berhasil dengan baik, tanpa adanya partisipasi

aktif dari masyarakat yang hidup di sekitar pantai. Oleh sebab itu perlu diadakan

penelitian untuk mengetahui partisipasi masyarakat di sekitar pantai Surodadi

dalam pelestarian hutan bakau.

B.Masalah Penelitian.
Pelestarian hutan bakan perlu dilakukan, karena selain memilik: fungsi ekg
juga sosial ekonomi. Namun pada kenyataannya banyak hutan bakau yang
musnah. Kini hutan bakau yang tersesia hanya sekitar 15% saja, demikian

dengan kondisi yang terjadi di Surodadi Xabupaten Demak.

Mengapa terjadi kerusajan hutan bakau di desa Surodadi Kabupaten D

sehingga teriadi kerusakan lingkungan?

logis,
telah

juga

emak




Bagaimanakah partisipasi masyarakat Surodadi Kabupaten Demak dalam
melestarikan dan memanfaatkan hutan bakau, schingga berhasil?
Upaya-upaya apakah yang telah dilakukan oleh Pemda setempat | guna

meningkatkan partisipasi anggota masyarakat dalam pelestarian hutan bakau di

Surodadi Kabupaten Demak?






